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Kata-kata kunci : kemampuan berpikir logis , kepercayaan diri siswa, blended
learning, aritmetika sosial

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan kemampuan berpikir logis pada peserta didik yang diberi dan tidak
diberi perlakuan model pembelajaran blended learning pada materi aritmetika
sosial kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik. (2) Untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan kepercayaan diri pada peserta didik yang diberi dan tidak
diberi perlakuan model pembelajaran blended learning pada materi aritmetika
sosial kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik. (3) Untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap
kemampuan berpikir logis peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII
SMP Sunan Ampel Menganti Gresik. (4) Untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kepercayaan diri peserta
didik pada materi aritmetika sosial kelas VIl SMP Sunan Ampel Menganti Gresik.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan rancangan quasi-eksperiment dan desain penelitian yang
digunakan adalah pretest-postest control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik. Pemilihan sampel
penelitian menggunakan cluster random sampling, diperoleh kelas V11-A sebagai
kelas uji coba angket berjumlah 33 peserta didik, kelas V11-D sebagai kelas
eksperimen dengan memberikan angket pretes-postest dan soal pretes-postest
berjumlah 34 peserta didik dan kelas V11-B sebagai kelas kontrol dengan
memberikan angket pretes-postest dan soal pretes-postest berjumlah 34 peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh: (1) Ada perbedaan kemampuan
berpikir logis pada peserta didik yang diberi dan tidak diberi perlakuan model
pembelajaran blended learning kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD kelas eksperimen {83,53+4,857}
dan kelas kontrol {74,74+4,515} dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 yang berarti
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terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata kemampuan berpikir logis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. (2) Ada perbedaan kepercayaan diri peserta
didik yang diberi dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran blended learning
kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
mean + SD kelas eksperimen {53,75+6,843} dan kelas kontrol {50,33+5,230}
dengan nilai Sig = 0,024 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
rata-rata kepercayaan diri antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. (3) Ada
pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kemampuan berpikir
logis peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan Ampel
Menganti Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD pretest adalah
27,09 + 3,039 dan mean + SD posttest adalah 83,53 + 4,857 dengan nilai Sig =
0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pretest
dan posttest kemampuan berpikir logis peserta didik pada kelas eksperimen. (4)
Ada pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kepercayaan diri
peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti
Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD pretest adalah 48,03+ 8,849
dan mean + SD posttest adalah 53,75+ 6,843 dengan nilai Sig = 0,005 < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pretest dan posttest
kepercayaan diri peserta didik pada kelas eksperimen.
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The purpose of this research is: (1) to find out whether or not there were
differences in the ability to think logically in students in the experimental class
and in the control class. (2) to find out whether or not there are differences in
self-confidence in students in the experimental class and the control class. (3)
to find out whether or not there is an influence of the blended learning learning
model on students' logical thinking abilities. (4) to find out whether or not there
is an influence of the blended learning learning model on students' self-
confidence. The research method used was quantitative research with a
population of all seventh grade students at SMP Sunan Ampel Menganti
Gresik. This type of quantitative research used a quasi-experiment with the
research sample being class VIl D as the experimental group and class VII B
as the control class. Data collection was carried out through the results of
pretest, posttest and questionnaires. The results obtained from this study are as
follows. (1) there are differences in the ability to think logically among
students in the experimental class and the control class. (2) there are
differences in the self-confidence of students in the experimental class and the
control class. (3) there is an influence of the blended learning learning model
on students' logical thinking abilities. (4) there is an influence of the blended
learning learning model on students' self-confidence.
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Keywords: abbility to think logically, self-confidence, blended learning,
social arithmetic
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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia merupakan hal penting yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas keilmuan akademik maupun non akademik peserta
didik. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat (1) dikatakan: “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”. Dengan kata lain, pendidikan dikatakan sebagai wadah proses
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Suardi, 2018:7).
Dalam proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik harus berperan aktif
guna meningkatkan kualitas potensi peserta didik dan menghasilkan luaran

pengetahuan dan pembentukan sikap peserta didik yang maksimal.

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri

manusia (Nasution, 2016:1). Sejak dari kandungan hingga dewasa dan menuju
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tua pun manusia menjalankan proses pendidikan. Pendidikan pertama terjadi
dalam keluarga, bagaimana keadaan lingkungan yang membentuk
perkembangannya sejak lahir. Pertumbuhan dan perkembangan manusia
adalah hasil interaksi antara apa yang dilahirkan dengannya (potensi,bakat)
(Suardi, 2018:4). Sekolah merupakan lembaga penting setelah keluarga,
dimana didalamnya terjadi proses interaksi peserta didik untuk mendapatkan
pengetahuan yang belum didapatkan dalam keluarga. Seperti halnya
pembelajaran matematika, matematika adalah salah satu ilmu yang
mempunyai sifat universal yang mendasari berbagai ilmu dalam bidang
lainnya dan ilmu terpenting untuk setiap jenjang pendidikan. Permendikbud
nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dan menengah
menyatakan bahwa pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik dimulai dari sekolah dasar. Pembelajaran matematika pada
jenjang pendidikan selalu dipandang sebagai hal yang menakutkan.
Banyaknya faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam mempelajari dan
memahami matematika diantaranya pembelajaran yang dilaksanakan masih
berfokus pada buku paket dan guru hanya menjelaskan materi apa yang ada
pada buku paket siswa (Irfan & Nasriadi, 2019:49). Diperlukan upaya untuk
mengubah pemikiran tersebut sebagai pendidik dalam menyajikan
pembelajaran matematika harus dapat lebih menarik lagi bagi peserta didik

sehingga dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar.
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Pembelajaran konvensional tidak sepenuhnya dapat diandalkan di tengah
kemajuan teknologi yang berkembang pesat saat ini. Pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang masih menggunakan sistem yang
masih biasa dilakukan oleh guru yaitu ceramah atau ekspositori (Kurniawan
dkk, 2016:124). Dalam situasi zaman perkembangan teknologi diperlukan
variasi metode yang digunakan dalam pembelajaran dengan memanfaatkan
berbagai sumber. Seperti pembelajaran yang tidak meninggalkan ciri khas
seperti pemahaman langsung dari pendidik tetapi juga memanfaatkan
teknologi informasi dan memanfaatkan sumber belajar yang lebih luas. Sesuai
dengan pernyataan menurut (Apsari, 2020:138) pencampuran antara
pembelajaran konvensional dengan e-learning sehingga disebut blended
learning. Dalam pembelajaran menggunakan model blended learning bisa
menggunakan waktu secara fleksibel dan guru juga dapat mengontrol

pembelajaran meskipun tidak tatap muka.

Penerapan model pembelajaran blended learning memerlukan bantuan
media berbasis komputer (online) yang mampu mendukung kegiatan
pembelajaran online. Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Google Classroom. Google Classroom merupakan sebuah aplikasi
yang diciptakan oleh Google yang memungkinkan terciptanya ruang kelas di
dunia maya. Selain itu, aplikasi ini menjadi sarana dikumpulkannya tugas-

tugas. Aplikasi ini sangat memudahkan proses pembelajaran (Sutrisna,
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2018:72). Fitur-fitur yang terdapat pada Google Classroom dapat membantu

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran online.

Menurut Kusumawardani dkk (2018:592) Matematika pada dasarnya suatu
alat untuk mengembangkan cara berpikir, oleh karena itu matematika sangat
diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi
kemajuan IPTEK sehingga perlu dibekalkan kepada peserta didik, bahkan
sejak jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak. Dalam kesehariannya peserta
didik melakukan kegiatannya dapat menerapkan pola pikir matematika untuk
pembentukan sikap dan keterampilannya. Sesuai dengan tujuan dari
pembelajaran adalah melatih siswa untuk mengembangkan pola pikir untuk
menyelesaikan permasalahan yang mereka temui di kehidupan (Mudjiran,
2018:54). Salah satu kemampuan penerapan pola pikir matematika adalah
dengan kemampuan berpikir logis yang artinya kemampuan berpikir dengan
menggunakan logika, rasional, dan masuk akal. Dapat dikatakan bahwa
kemampuan berpikir logis tersebut dapat meningkatkan pemahaman terhadap

konsep-konsep matematika.

Faktor lain untuk memahamkan konsep-konsep matematika yaitu dengan
sikap kepercayaan diri peserta didik. Dalam mempelajari ilmu matematika,
sikap kepercayaan diri juga sangat penting agar tidak ragu dalam
menyelesaikan masalah dalam konteks pola pikir tersebut. Menurut Kleitmen

dan Stankov (dalam Pangestu, 2019:383) menambahkan bahwa kepercayaan



diri mempengaruhi kemampuan metakognitif. Dengan memiliki rasa percaya
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diri seseorang yakin ketika akan melakukan sesuatu karna pengalaman yang

pernah dialami, atau keadaan realistik tentang diri sendiri yakin melakukan
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tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Kurangnya rasa percaya

diri pada peserta didik dapat meningkatkan rasa takut dalam dirinya untuk
berpendapat atau ragu memberikan kesimpulan terhadap hasil yang mereka
peroleh. Hal tersebut menimbulkan ketidak yakinan sehingga dalam diri

mereka merasa tidak mampu atau kurang.

Berdasarkan hasil studi pendahulan yang dilakukan oleh peneliti pada
Sabtu 12 Februari 2022. Peneliti melakukan wawancara dengan guru
matematika dan kepala sekolah SMP Sunan Ampel Menganti Gresik
mengenai proses pembelajaran yang digunakan. Dari wawancara tersebut
peneliti memperoleh informasi bahwasannya pembelajaran dilakukan tatap
muka untuk saat ini, tetapi pihak sekolah mendapatkan tentang perubahan
proses pembelajaran terbaru dari dinas pendidikan dan akan melakukan
pembelajaran semi online. Maksud dari pembelajaran semi online adalah
pembelajaran dilaksanakan 3 hari tatap muka dan 3 hari online (di rumah
masing-masing). Pada saat pelaksanaan pembelajaran online yang pernah
dilakukan sebelumnya banyak peserta didik yang masih pasif dalam
pembelajaran sehingga masih ada yang tidak mengumpulkan tugas dan kurang

bisa menerima materi yang diberikan. Hal tersebut bisa saja dikarenakan
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peserta didik kurang percaya diri untuk bertanya atau ada hal lain yang
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membuat peserta didik malas mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh

University o

model pembelajaran yang digunakan ketika semi online terhadap kepercayaan

diri dan kemampuan berkir logis peserta didik dengan judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Logis dan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VII SMP Sunan Ampel

Menganti Gresik”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan

masalah oleh penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir logis pada peserta didik yang
diberi dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran blended learning
pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti
Gresik?

2. Apakah ada perbedaan kepercayaan diri pada peserta didik yang diberi dan
tidak diberi perlakuan model pembelajaran blended learning pada materi
aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik?

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap
kemampuan berpikir logis peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas

VIl SMP Sunan Ampel Menganti Gresik?
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4. Apakah ada pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap
kepercayaan diri peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP

Sunan Ampel Menganti Gresik?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka disusun tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir logis
pada peserta didik yang diberi dan tidak diberi perlakuan model
pembelajaran blended learning Kelas VIl SMP Sunan Ampel Menganti
Gresik.

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kepercayaan diri pada
peserta didik yang diberi dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran
blended learning Kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik.

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
blended learning terhadap kemampuan berpikir logis peserta didik pada
materi aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik.

4. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
blended learning terhadap kepercayaan diri peserta didik pada materi

aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan Ampel Menganti Gresik.
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Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.5

Ada perbedaan kemampuan berpikir logis pada peserta didik yang diberi
atau tidak diberi perlakuan model pembelajaran blended learning kelas VII
SMP Sunan Ampel Menganti Gresik.

Ada perbedaan kepercayaan diri pada peserta didik yang diberi atau tidak
diberi perlakuan model pembelajaran blended learning kelas VII SMP
Sunan Ampel Menganti Gresik.

Ada pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kemampuan
berpikir logis peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP
Sunan Ampel Menganti Gresik.

Ada pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kepercayaan
diri peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan

Ampel Menganti Gresik.

Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut:
Semua peserta didik saat mengerjakan soal pretest dan posttest
mengerjakan dengan kemampuan sendiri dan sungguh-sungguh sehingga

hasil tes sesuai dengan kemampuan peserta didik yang sebenarnya.
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2. Faktor lain di luar kontrol peneliti untuk mengukur kepercayaan diri
peserta didik selain yang diberi perlakuan model pembelajaran blended

learning dianggap konstan.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan

Dari permasalahan yang telah diuraikan di latar belakang, maka ruang

lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel di dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran blended learning.
Sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir logis dan
kepercayaan diri peserta didik.

2. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VVII SMP Sunan
Ampel Menganti Gresik.

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Sunan Ampel Menganti Gresik.
Sedangkan keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan yang diukur adalah kepercayaan diri peserta didik SMP kelas
VII.

2. Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik di jenjang SMP kelas VII.

3. Materi yang akan di sampaikan untuk mengukur kepercayaan diri peserta

didik SMP kelas VI adalah materi aritmetika sosial.



10

1.7 Kegunaan Penelitian

f Islam Malang

REPOSITORY

Penelitian ini kedepannya diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun

praktis. Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut:
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1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan
gambaran tentang kepercayaan diri peserta didik melalui model pembelajaran
blended learning pada materi aritmetika sosial peserta didik SMP kelas VII.
Kepercayaan diri peserta didik dapat dikembangkan melalui mengerjakan
latihan soal matematika yang mana peserta didik dapat menggunakan rasa
percaya dirinya dalam pembelajaran tatap muka ataupun non tatap muka, tidak
hanya pada materi aritmetika sosial saja peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan kepercayaan dirinya pada materi yang lain. Diharapkan peserta
didik termotivasi pada model pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini
untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam pembelajaran yang telah

dirancang oleh peneliti.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis. Adapun

manfaat secara praktisnya antara lain sebagai berikut:

a. Bagiguru
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Diharapkan guru dapat mengetahui kepercayaan diri yang dimiliki peserta
didik. Sehingga, guru dapat menentukan cara mengajar yang efektif dan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dan guru dapat
memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih untuk meningkatkan rasa
kepercayaan dirinya dalam mengerjakan soal matematika menggunakan model

pembelajaran blended learning.
b. Bagi peserta didik

Menambah pengalaman dan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi dan mencoba menyelesaikan masalah dengan kepercayaan diri,
sehingga peserta didik dapat meningkatkan kepercayaan diri pada materi
matematika yang lain. peserta didik dapat mengetahui kepercayaan diri yang
dimilikinya dan lebih semangat lagi untuk meningkatkan kepercayaan diri

dalam berbagai materi matematika.
c. Bagi sekolah

Digunakan sebagai informasi dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran matematika. Mengetahui karakteristik peserta didik yang
berbeda-beda, sehingga sekolah diharapkan memiliki kebijakan dalam
menangani setiap peserta didik dalam proses pembelajaran. Sekolah
mengetahui peserta didik yang memiliki potensi dalam bidang matematika dan

melakukan pembinaan peningkatan kepercayaan diri peserta didik.
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d. Bagi peneliti

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti mempunyai landasan di masa
yang akan datang dalam mengajar dengan berbagai karakteristik yang dimiliki
oleh peserta didik. Serta peneliti diharapkan memberikan wawasan pada
peningkatan kepercayaan diri dengan menerapkan model pembelajaran blended
learning pada pembelajaran bidang matematika, khususnya pada materi

aritmetika sosial.

1.8 Penegasan Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini bertujuan agar tidak terjadi salah
pengertian dalam pembahasan penelitian. Penulis akan memberikan
penjelasan istilah-istilah yang terdapat di dalam judul tersebut, adapun istilah

yang dimaksud dalam penelitian adalah :

1. Pengaruh
Adanya pengaruh model pembelajaran blended learing pada penelitian ini
jika diperoleh hasil ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol (uji dua pihak) dan diperoleh ada perbedaan
yang signifikan anatar pretest dan posttest pada kelas eksperimen (uji t

berpasangan 2 pihak).
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2. Model Pembelajaran Blended Learning
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Model Pembelajaran Blended Learning merupakan konsep pembelajaran
yang mencampurkan pembelajaran tatap muka (konvensional) dengan

pembelajaran non tatap muka (e-learning).
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3. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri merupakan sikap keyakinan agar tidak ragu dalam
menyelesaikan masalah. Kepercayaan diri yang dimaksudkan dalam
penelitian ini dalam konteks pola pikir matematika. Adapun indikator-

indikator kepercayaan diri sebagai berikut:

a. Percaya pada kemampuan diri sendiri

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
c. Memiliki konsep diri yang positif

d. Berani mengemukakan pendapat

4. Kemampuan Berpikir Logis
Kata kemampuan berpikir logis peserta didik merupakan cara berpikir
yang berupa kegiatan menganalisis sehingga menghasilkan hasil yang

masuk akal. Adapun indikator-indikator kemampuan berpikir logis sebagai

berikut.
Tabel 1. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Logis
Aspek Indikator
Klasifikasi Siswa dapat menentukan hal-hal yang diketahui dan

ditanyakan dalam soal
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ditanyakan dalam soal dengan pengetahuan yang
diketahuinya.

0

2 P

s

: 8

g = :

3 C'B Aspek Indikator

= O

= ~ Menghubungkan Siswa dapat menghubungkan yang diketahui dan
.

Menghitung Siswa dapat menerapkan kemampuan operasi hitung

matematika dalam langkah pengerjaan soal

University o

Menarik kesimpulan Siswa dapat memberikan jawaban setelah melalui

proses menghitung

5. Materi Aritmetika Sosial

Aritmetika Sosial merupakan merupakan salah satu ilmu matematika yang

yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. limu matematika ini

erat kaitannya dengan perhitungan keuangan yaitu dalam bidang

prekonomian. Pada penelitian ini materi yang digunakan yaitu menentukan

keuntungan dan presentase keuntungan, menentukan kerugian dan

presentase kerugian, menentukan bunga tunggal, menentukan bruto, neto,

tara, dan menganalisis keuntungan atau kerugian terkait permasalahan

aritmetika sosial.

Hasil Penelitian terdahulu

Tabel 1. 2 Hasil Penelitian Terdahulu

No Judul  Penelitian yang Relevan Persamaan Perbedaan

1.  Pengaruh Penelitian Dewa Gede Pada Kemampuan
Model Agung Putra Nugraha penelitian yang diteliti
Pembelajaran dkk (2019) dengan tersebut berbeda,
Blended judul Pengaruh Model menggunakan yaitu
Learning Pembelajaran Blended model pemahaman
Terhadap Learning Terhadap pembelajaran konsep dan
Kemampuan Pemahaman Konsep yang sama kelancaran
Berpikir Logis  Dan Kelancaran yaitu Blended prosedur
dan Prosedur Matematis. Learning. matematis.
Kepercayaan Berdasarkan hasil Penelitian ini Jenjang
Diri Siswa analisis data dan merupakan sekolah pada
Kelas VII SMP  pembahasan, dapat penelitian penelitian

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




15

f Islam Malang

REPOSITORY

University o

Judul  Penelitian yang Relevan Persamaan Perbedaan
Sunan Ampel disimpulkan bahwa eksperimen tersebut
Menganti pembelajaran blended semu (quasi kelas VII.
Gresik. learning berpengaruh experiment). Materi yang
positif terhadap Penelitian digunakan
pemahaman konsep dan tersebut bangun
kelancaran prosedur menggunakan ruang sisi
matematis siswa. kelas kontrol datar.
dan kelas
eksperimen
Pada tujuan
penelitian
tersebut
adalah untuk
mengetahui
pengaruh
model
pembelajaran
Blended
Learning.
Variabel
yang
digunakan
sama-sama
mempunyai 2
variabel.
Pengaruh Penelitian Afria Alfitri Pada Jenis
Model Rizqi dkk (2016) dengan penelitian penelitian ini
Pembelajaran judul Analisis tersebut adalah
Blended Kemampuan menggunakan deskriptif
Learning Komunikasi Matematis model kualitatif.
Terhadap Ditinjau Dari pembelajaran Jenjang
Kemampuan Kepercayaan Diri Siswa yang sama sekolah pada
Berpikir Logis ~ Melalui Blended yaitu Blended penelitian
dan Learning. Berdasarkan Learning. tersebut
Kepercayaan hasil analisis data dan Pada tujuan kelas XI
Diri Siswa pembahasan, penelitian MIPA.
Kelas VII SMP  kemampuan komunikasi tersebut Materi yang
Sunan Ampel matematis siswa dalam adalah untuk digunakan
Menganti pembelajaran blended mengetahui adalah
Gresik. learning tergolong baik. pengaruh transformasi.
model Ada
pembelajaran perbedaan
Blended kemampuan
Learning. yang diteliti
yaitu
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir logis dan
kepercayaan diri peserta didik kelas VII SMP Sunan Ampel pada materi
aritmetika sosial dengan model blended learning diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1) Ada perbedaan kemampuan berpikir logis pada peserta didik yang diberi dan
tidak diberi perlakuan model pembelajaran blended learning kelas VII SMP
Sunan Ampel Menganti Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD
kelas eksperimen {83,53+4,857} dan kelas kontrol {74,74+4,515} dengan
nilai Sig = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan rata-
rata kemampuan berpikir logis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Ada perbedaan kepercayaan diri peserta didik yang diberi dan tidak diberi
perlakuan model pembelajaran blended learning kelas VII SMP Sunan Ampel
Menganti Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD kelas
eksperimen {53,75+6,843} dan kelas kontrol {50,33+5,230} dengan nilai
Sig = 0,024 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata

kepercayaan diri antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




83

3) Ada pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kemampuan
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berpikir logis peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP

Sunan Ampel Menganti Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD

University o

pretest adalah 27,09 + 3,039 dan mean + SD posttest adalah 83,53 + 4,857

dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan pada nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir logis peserta
didik pada kelas eksperimen.

4) Ada pengaruh model pembelajaran blended learning terhadap kepercayaan
diri peserta didik pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP Sunan Ampel
Menganti Gresik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD pretest adalah
48,03+ 8,849 dan mean + SD posttest adalah 53,75+ 6,843 dengan nilai Sig
= 0,005 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai

pretest dan posttest kepercayaan diri peserta didik pada kelas eksperimen.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, adapun saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1) Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas peserta didik yang bisa berpengaruh terhadap kualitas

sekolah.
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2)

3)

84

Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkankemampuan berpikir
logis dan kepercayaan diri peserta didik dengan model pembelajaran blended
learning.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil yang diperoleh, saran untuk peneliti yang akan datang yaitu
perlu dilaksanakan penelitian kemampuan berpikir Kritis dengan

mengaplikasikan model pembelajaran blended learning pada materi lain.
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